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Pendahuluan
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Perkembangan financial teknologi di indonesia di ikuti oleh banyaknya start up baru.Dunia 

start up sedang menjadi suatu trent di indonesia akhir akhir ini [1]. penerapan fintech sebagai 

serana transaksi pembayaran UMKM dapat membuka peluang bagi pengusaha untuk 

memperoleh keuntungan dalam pengunaan fintech seperti yang sedang di jelaskan di atas [2] 

teknologi informasi di bidang keuangan di gunakan untuk membantu masyarakat mengakses 

produk dan layanan keuangan. Inovasi di bidang teknologi informasi memberikan peluang 

bagi kita melakukan kegiatan keuangan di manapun [3] Kabupaten Sidoarjo di Provinsi Jawa 

Timur, memiliki pertumbuhan ekonomi yang pesat dan berdekatan dengan Kota Surabaya



Pendahuluan

Dilansir dari situs web databoks menunjukan bahwa tabel kenaikan jumlah konsumen 

pengguna QRIS di indonesia mengalami peningkatan yang drastis .dari 20 juta penguna 

hingga 50 juta penguna dompet digital mulai dari bulan januari 2022 hinga bulan maret 

2024 [8]. Meskipun popularitas dompet digital meningkat, masih ada masyarakat di 

daerah tertentu, Di daerah perkotaan, perilaku keuangan cenderung lebih terbuka 

terhadap inovasi teknologi. Namun, di Sidoarjo, adopsi fintech masih menghadapi 

tantangan seperti Sidoarjo, yang kurang memahami dan memanfaatkannya secara 

optimal

Sementara itu dilansir dari data boks menunjukan bahwa

penguna Qris di jawa timur mencapai 3,61 juta penguna dari

penduduk jawa timur yang mencapai angka populasi penduduk

sebesar 41,5 juta ,data statistik ini membuktikan bahwa

pemerataan pengguna QRIS di jawa timur sangatlah sedikit di

bandinggkan provinsi jawa barat dan DKI jakarta [9].

3



Research Gap

Dalampenelitian yang dilakukan oleh (MuchammadYudhaErlangga 2020) yang berjudul "PENGARUHFINTECHPAYMENTTERHADAP 

PERILAKUMANAJEMENKEUANGANMAHASISWA"ditemukan bahwa variable fintech memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

perilaku keuangan). Namun, dalam penelitian serupa yang dilakukan oleh (Widiastuti,2020) yang berjudul "Pengaruh Penggunaan Fintech 

Payment TerhadapPerilaku Manajemen Keuangan"Ditemukan variable fintech tidak berdampak signifikan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (UlzenaFitriani2020) yang berjudul "PENGARUH FINANCIAL KNOWLEDGE TERHADAP

FINANCIAL BEHAVIOR DENGAN FINANCIAL ATTITUDE SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADAGENERASIZ"ditemukan

bahwa variable financial knowled gememiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan .Namun, dalam penelitian serupa yang dilakukan 

oleh (Kholilah&Iramani 2013)yangberjudul "PENGARUH PENGETAHUANKEUANGAN, LOKUS PENGENDALIAN DAN 

PENDAPATANTERHADAP PERILAKUKEUANGAN”, ditemukan bahwa variabel Financial Knowladge berpengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap perilaku keuangan

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (MegaLestari, 2022) yang berjudul "Analisis literasi keuangan, pendapatan danpersepsi risiko terhadap 

Keputusan investasi serta perilaku keuangansebagai variabel intervening"Ditemukan variabelpersepsi risiko punya pengaruh positif pada 

perilaku keuangan.Namun, pada penelitian serupayangdilakukan oleh (DafaCaesario Islama, 2024) yangberjudul "PENGARUHLITERASI 

KEUANGAN DAN PERSEPSI RISIKOTERHADAP KEPUTUSAN INVESTASI MAHASISWA EKONOMI MELALUI PERILAKU 

KEUANGAN SEBAGAI VARIABELMEDIASI PADA

MAHASISWAFAKULTASEKONOMIUNISRIUNIVERSITASSLAMETRIYADISURAKARTA?"menunjukkan bahwa preception resiko 

tidak berpengaruh signifikn terhadap perilaku keungan
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Pertanyaan Penelitian dan Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran fintech dapat berdampak terhadap perilaku keuangan di Gen Z?

5

terhadap perilaku keungan dalam menggunakan2. Sejauh mana tingkat pengetahuan keuangan Gen Z memengaruhi 

dompet digital untuk transaksi keuangan sehari-hari?

3. Apa saja presepsi resiko yang terjadi terhadap perubahan perilaku keuangan di Gen Z?



Metode

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatifdeskriptif,yangbertujuanuntuk 

mendeskripsikanfenomenayangterjadidi 

GenZterkaitdenganpenggunaandompet 

digital dan faktor-faktor yang 

mempengaruhiny

Metode 

penelitian

populasi
populasi ini, peneliti berharap dapat

menarikkesimpulanyang relevan tentang perilaku

dan persepsimasyarakat terhadap teknologi

keuangan.Sampel diambil dari populasi dengan

kriteria tertentu, seperti usia (misalnya, 18

tahunke atas), tingkat pendidikan (minimal

SMA), dan pengalaman penggunaan dompet

digital (penggunaaktifdanpenggunapotensial

Sampel
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Teknik 

Pengambilan

Sampel merupakan bagian dari populasi 

yang mencerminkan jumlah dan karakteristik

populasi tersebut. Dalam

jumlah sampel dihitung

rumus yang dikembangkan

penelitian ini,

menggunakan

oleh Hairetal.

Karena 

dianggap

populasi dalam penelitian ini 

tidak terbatas(infinite) Sampel

=JumlahIndikatorx10 =11x10 =110Sampel

Teknik pengambilan sampel yang

diterapkan peneliti yaitu Non-Probability

Sampling. Dengan pendekatan Purposive

Sampling. Adapun kriteria yang 

digunakan olehpeneliti untuk memilih

responden penelitian • Memiliki reprentasi 

gender yang jelas • Memiliki pengalaman

mengunakan semua aplikasi dompet

digital • Berusia 18 tahun atau sesuai

regulasi yangberlaku



Metode

Data Primer : dalam penelitian ini diperoleh

melalui kuisinioner yang dilakukan kepada

Gen Z. Kuesioner ini dirancang untuk

mengumpulkan informasi

Data Sekunder: diambildari literatur yang
ada, laporan pemerintah, dan studi

topiksebelumnya yang relevan dengan 
penelitian.

Kuesioner juga akan mencakup pertanyaan

yangbertujuanuntukmengidentifikasi faktor

faktor yang mempengaruhi keputusan 

atau tidakresponden dalam menggunakan 

menggunakandompetdigital

Pertanyaan tentang Pemahaman dan 

Pengetahuan Keuangan: Pertanyaan dalam

bagian ini akanmengeksplorasi sejauhmana

responden memahami konsep dasar

pengelolaankeuangandandompetdigital.

1. Analisis Deskriptif: Teknik ini akan digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik responden dan

memberikan ringkasanstatistik, seperti rata-

rata,median,danfrekuensidari 

setiapvariabelyangditeliti

2. Analisis Inferensial: Untukmenguji hipotesis yang

telah dirumuskan, Teknik analisis inferensial

seperti regresi linieratau analisis varians (ANOVA)

dapat digunakan. Analisis ini bertujuan untuk

mengevaluasi hubungan antarvariabel, seperti

pengaruh pengetahuan keuangan dan fleksibilitas

terhadap perilakukeuangan

Data Jenis Data

Intrumen Penelitian

Skala Pengukuram

Teknis analisis

Dalampenelitian ini, skala pengukuran yang

digunakan adalah skalaLikert. Skala ini

memungkinka nresponden untuk mengekspresikan

tingkat persetujuan atau ketidaksetujuanmereka

terhadap pernyataan yangdiberikan, Penggunaan

skalaLikert sangat efektif untukmengukur sikap,

pandangan,dan pengalaman responden mengenai

dompet digital dan faktor-factor yang 

mempengaruhinya



Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif
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Hasil dan Pembahasan



Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas
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Hasil dan Pembahasan
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Hasil dan Pembahasan
Uji Realibilitas
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Hasil dan Pembahasan



Hasil dan Pembahasan

C. Uji Reliabilitas
Dari hasil tabel di atas menunjukan bahwa hasil dari nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6 maka Hasil ini Dari hasil tabel di atas

menunjukan bahwa hasil dari nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6 maka Hasil ini bisa disimpulkan bahwa penelitian ini bisa di

katakan realibel dan layak untuk menuju ke tahap Uji selanjutnya bisa disimpulkan bahwa penelitian ini bisa di katakan realibel dan

layak untuk menuju ke tahap Uji selanjutnya
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Hasil dan Pembahasan
Uji Regrsi 

Anova Model

Hasil dari tabel diatas menunjukan bahwah hasil dari hitungan niali F test atau anova sebesar 32.196 dengan nilai signifikasi <00.1.

oleh karena hasil nilai propabilitas yang di peroleh <.0.01 jauh lebih kecil dari pada 0.05 maka Variabel Y (perilaku keuangan) bisa

di pakai untuk memprediksi. Atau bisa juga di nyatakan bahwa Variabel Fintech (X1) financial knoledge (X2) Risk precaption (X3)

secara kesamaan mempunyai pengearuh terhadap Perilaku keuangan (Y)

Hal ini deperkuat oleh bukti empiris lain yang menyatakan bahwa perbandingan antara besaran F hitung dengan besaran F tabel

.
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H03 : βi = 0 : X1 (Fintech), X2 (Financial Knowledge), X3 (Risk Precaption) secara bersama-sama 

tidak berpengaruh terhadap Y (Perilaku Keuangan).

Ha3 : βi ≠ 0: X1 (Fintech), X2 (Financial Knoledge), X3 (Risk Precaption) secara bersama-sama berpengaruh

terhadap Y (Perilaku Keuangan).

Untuk mengetahui hasil keputusan maka akan dilakukan perbandingan antara F hitung dan F tabel: Jika

Statistik Hitung > Statistik Tabel, maka H03 : βi = 0 ditolak
Jika Statistik Hitung < Statistik Tabel, maka H03 : βi = 0 diterima

Output dari F hitung diketahui sebesar 32.196 Sedangkan F tabel:

 Dengan tingkat signifikansi (α) adalah 5%

 Numerator adalah (jumlah variabel – 1) atau 4– 1 =3

 Denumerator adalah (jumlah kasus – jumlah variabel) atau 110 – 4= 106

 Dari tabel F didapat 3,0820 
Keputusan : oleh karena Statistik hitung: 32.196> Statistik tabel 3,0820 maka Ho ditolak, artinya variabel X1

(Fintech), variabel X2 (Financial Knoledge), Variabel X3 (Risk Precaption) secara kesamaan berpengaruh

terhadap Variabel Y (Perilaku Keuangan).

Hasil dan Pembahasan



Hasil dan Pembahasan
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Hipotesis Pertama: Fintech Terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan anlisis data diatas membuktikan bahwa peran fintech berpangaruh Positif Signifikan terhadap Perilaku

Keuangan. Hal ini menunjukan bahwa Gen Z lebih memilih mengunakan akses metode pembayaran melalui dompet

digital dikarenakan dompet digital sangat mudah diakses dimanapun. Ini menunjukan bahwa peran fintech bisa

meningkatkan perilaku keuangan dalam kemudahan pengunaan dompet digital.

Hal ini sependapat oleh adanya Teori yang menyatakan bahwa Fintech, atau financial technology, merupakan

inovasi dalam layanan keuangan yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan akses dan efisiensi [28]. Dalam

penelitian ini, fintech akan diukur melalui kemudahan akses, kecepatan transaksi, dan keberagaman layanan yang

ditawarkan oleh aplikasi dompet digital. Seiring dengan perkembangan teknologi, fintech telah menjadi bagian integral

dari kehidupan sehari-hari, memungkinkan individu untuk melakukan transaksi keuangan dengan cara yang lebih praktis

[2]Pengaruh fintech terhadap perilaku keuangan diharapkan positif. Semakin banyak individu yang memahami dan

menggunakan layanan fintech, semakin besar kemungkinan mereka untuk mengadopsi dompet digital.

Hal ini di perkuat oleh Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pengaruh fintech payment berpengaruh positif

terhadap perilaku keuangan manajamen mahasiswa [12]. Namun, dalam penelitian serupa Pengaruh Penggunaan Fintech

Payment Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Ditemukan variabel fintech tidak berdampak signifikan [13].



Hasil dan Pembahasan
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Hipotesis Kedua: Financial Knowledge Terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan anlisis data diatas membuktikan bahwa Financial Knowledge berpengaruh Positif Signifikan terhadap

Perilaku Keuangan. Hal ini menunjukan bahwa Gen Z lebih nyaman mengunakan teknologi keuangan seperti dompet

sebagai metode alat pembayaran karena cara pakai nya yang flixibel dan mudah untuk dipahami. Ini menunjukan bahwa

peran financial knoledge bisa meningkatkan perilaku keuangan dalam pemahaman pengunaan dompet digital

Hal ini sependapat oleh adanya Teori yang menyatakan bahwa Financial knowledge merupakan tingkat pemahaman

individu mengenai pengelolaan keuangan, termasuk manfaat dan risiko yang terkait dengan penggunaan dompet digital

[30] Pengetahuan keuangan yang baik sangat penting dalam membantu individu mengambil keputusan yang tepat terkait

penggunaan teknologi keuangan. Dalam konteks ini, individu yang memiliki pengetahuan keuangan yang lebih baik

cenderung lebih memahami cara kerja dompet digital dan dapat memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia [30].

Penelitian ini mengharapkan adanya pengaruh positif antara financial knowledge dan perilaku keuangan pembayaran

menggunakan dompet digital. [[31]Semakin tinggi pengetahuan keuangan individu, semakin besar kemungkinan mereka

untuk menggunakan dompet digital. Peningkatan literasi keuangan dapat mendorong individu untuk lebih terbuka

terhadap adopsi teknologi keuangan [32].

Hal ini di perkuat oleh Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa variabel financial knowledge memiliki

pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada intervening pada generasi Z [15]. Namun, dalam penelitian serupa

pengaruh pengatahuan keuangan terhadap perilaku keuangan ditemukan bahwa variabel Financial Knowladge

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perilaku keuangan [16].
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Hipotesis Ketiga: Risk Precaption Terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan anlisis data diatas membuktikan bahwa Risk Precaotion berpengaruh Positif Signifikan terhadap

Perilaku Keuangan. Hal ini menunjukan bahwa Gen Z sudah memahami akan resiko yang akan di hadapi dari

pengunaan metode pembayaran melalui dompet digital. Seperti misalnya penipuan dan pencurian data. Ini

menunjukan bahwa peran risk precaption bisa meningkatkan perilaku keuangan dalam pengambilan resiko yang akan

diambil dari pengunaan dompet digital

Hal ini sependapat oleh adanya Teori yang menyatakan bahwa Persepsi risiko merupakan suatu persepsi- persepsi

tentang ketidakpastian dan konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan dari menggunakan produk atau layanan[18].

persepsi kegunaan merupakan keyakinan seseorang ketika menggunakan teknologi dapat memberikan manfaat dan

hasil yang bagus. Ketika teknologi itu mudah untuk digunakan maka pengguna akan merasa lebih nyaman dan

berkeinginan untuk menggunakan sistem itu.Beberapa indikator yang yang digunakan untuk mengukur persepsi risiko

sebagai berikut[19]

Hal ini di perkuat oleh Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa variabel persepsi risiko berpengaruh positif

signifikan terhadap keputusan investasi serta peilaku keuangan.[20]. Namun, dalam penelitian serupa menunjukan

bahwa variable presepsi resiko terhadap perilaku keuangan sebagai mediasi pada mahasiswa fakultas ekonomi unisri

universitas slamet riyadi Surakarta menunjukkan bahwa preception resiko tidak berpengaruh signifikn terhadap

perilsku keungan[21].
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